BAB I11
PELAKSANAAN PROBLEM SOLVING

FORUM KOMUNIKASI KBIH KOTA SEMARANG TAHUN 2013

3.1.Profil Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang
3.1.1. Sgarah Berdiri

Sejarah berdirinya KBIH di Kota Semarang sederhana
yaitu berawal dari hanya sebatas pengajian-pemgaijisin baik itu
sifatnya keliling atau yang berada di pondmésantren. Kemudian
karena memang masyarakat merasa mereka sangat mait@mmnya
dengan masalah perhajian. Baik itu yang benkad@ngan masalah
persiapan, masalah pemberangkatan, masalah padaustah sampai
di Tanah Suci, dan terlebih masalah pelaksanaar(rhapasik). Maka
dari itu, akhirnya mereka (masyarakat) meminta pam atau guru
untuk bisa memberikan penjelasan, pembelajaran,pdadampingan
pada saat sebelum berangkat haji sampai pada easanaan haji di
Tanah Suci. Terbukti pada saat itu, sebelum adakgibbmpok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) berdiri, sudah banyp&ra kyai/guru
yang melakukan bimbingan haji pada para jamaahiyag cukup
terkenal pada saat itu di Semarang adalah Kkh.Abdullah Umar,
yang sudah sering memberangkatkan jamaah haji bgabnya.
Kemudian di Kudus terkenal yang namanya KH. Armdndus (mbah

Arwani), KH. Shodig Hamzah Terboyo yang sampai smk@g masih
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terus melakukan bimbingan ibadah haji yang terkdeaban KBIH As
Shodigiyah-nya.

Dengan kebijakan pemerintah, lahirlah yang dinamaka
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji sebagai lembagaatds@agamaan
(non pemerintah) yang merupakan sebuah lembaga yalah
memiliki legalitas pembimbingan melalui Undang-ungd@epartemen
Agama dan Subdit Bina KBIH pada Direktorat Pembmbdaji, yang
diatur berdasarkan Keputusan Menteri Agama NomarTahun 2002
tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umroh, gamgposisikan
KBIH sebagai badan resmi di luar pemerintah dalamlgmbingan.

Selanjutnya untuk memperkokoh keberadaan KBIH npzda
tanggal 5 Mei 2005 dibentuklah Perkumpulan Forummkpikasi
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Indonesia disingk&orum
Komunikasi KBIH Indonesia, Perkumpulan ini dapathmbetka cabang-
cabang atau perwakilan, di tempat lain di selurilayah Republik
Indonesia, salah satunya Forum Komunikasi KBIH ogba&ota
Semarang (Dokumentasi Forum Komunikasi KBIH Kotan8eng, di
kutip pada tanggal 1 Maret 2014)

3.1.2. Maksud dan Tujuan Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang

Maksud dan tujuan Forum Komunikasi KBIH Kota Semara
adalah menghimpun dan mempersatukan KBIH dalam usuat
Perkumpulan untuk menyamakan visi dan misi dalamyelesaikan

masalah yang dihadapi dan mengembangkan potenamdedngka
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melaksanakan kegiatan Keagamaan dan Sosial (Dokasiéiorum
Komunikasi KBIH Kota Semarang, di kutip pada tarigiaMaret
2014).
3.1.3. Kegiatan Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut makaipgrilan
menjalankan kegiatan sebagai berikut:
1. Dibidang Keagamaan
a. Membuat modul dan model pembinaan manasik haji gasgai
dengan ajaran islam
b. Mengadakan bimbingan dan pembinaan dikalangan meiniryg
dan pengurus Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang
c. Menjalin hubungan kerjasama dengan instansi terkaaik
pemerintah maupun swasta atau dengan ormas-oriaas is
d. Mengadakan pelatihan, workshop, seminar dan kursus
manajemen tentang pengelolaan Forum Komunikasi Kigdith
Semarang yang baik dan profesional dalam rangka
meningkatkan kualitas pelayanan.
e. Mengembangkan usaha-usaha lain yang halal danriéakjikat
f. Mendirikan lembaga atau unit usaha yang memilikiaini
manfaat untuk kegiatan dan peningkatan kualitasurior
Komunikasi KBIH Kota Semarang (Dokumentasi Forum
Komunikasi KBIH Kota Semarang, di kutip pada tarig@a

Maret 2014)
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2. Dibidang Sosial

a. Mendirikan Lembaga Formal dan Lembaga Non Formal

b. Mendirikan dan mengelola sekolah formal mulai dBaman
Kanak-Kanak (TK) sampai dengan Perguruan Tinggi

c. Mendirikan dan mengelola sekolah non formal anrakursus
keterampilan, Lembaga Pelatihan, Kelompok Belapnsat
Kegiatan Belajar Masyarakat, Majelis Taklim Kelorkdgelajar
Usaha Pemuda Produktif

d. Pemberian dan pengusahaan program beasiswa kepada
masyarakat yang kurang mampu untuk melanjutkan igigad
ke tingkat yang lebih tinggi (Dokumentasi Forum Keomkasi
KBIH Kota Semarang, di kutip pada tanggal 1 Mar&t4).

3.14. Hak dan Kewajiban Anggota Personalia Perkumpulan Forum
Komunikasi KBIH Kota Semarang
1. Hak dan kewajiban anggota perkumpulan.

a. Rapat Umum Anggota/personalia perkumpulan/muktamar
adalah perkumpulan tertinggi yang mempunyai kewgaan
yang tidak diserahkan kepada Pengurus/Dewan Pelaksau
Pengawas/Dewan Penasehat, Dewan Pembina dan Dewan
Syariah.

b. Anggota/personalia perkumpulan mempunyai hak syaray

diatur dalam anggaran Rumah tangga



41

c. Anggota/personalia perkumpulan mempunyai hak mbnaién

dipilih menjadi pengurus

. Anggota/personalia perkumpulan mempunyai kewajibatuk

ikut aktif melaksanakan program kerja perkumpulan dan

memberikan dukungan positif agar maksud dan tujuan

perkumpulan tercapai

. Anggota/personalia perkumpulan mempunyai kewajiban

terhadap nama baik perkumpulan

Anggota/personalia perkumpulan dapat berhenti kamasan

sebagai berikut:

1) Permintaan sendiri secara tertulis

2) Sakit sehingga tidak bisa menjalankan kewajiban

3) Meninggal dunia

4) Pindah / tidak diketahui alamatnya

5) Anggota / personalia perkumpulan dapat diberhentika
sementara dari keanggotaan atas pertimbangan psngur

6) Dalam hal anggota / personalia perkumpulan berheraka
lowongan tersebut harus diisi paling lambat dalaaktw 3
(tiga) bulan

7) Diatur dibawah pengampuaorfer curatele gesteld)

8) Dijatuhi hukuman pidana oleh pengadilan (Dokumentas
Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang, di kutip pada

tanggal 1 Maret 2014).
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2. Hak Anggota

a. Hak mengeluarkan pendapat

b. Hak memilih:
Setiap KBIH masing — masing anggota Forum Komumikas
KBIH Kota Semarang mempunyai hak 1 (satu) suara.

c. Hak dipilih
Setiap pengurus KBIH dapat dipilih menjadi penguRasum
Komunikasi KBIH Kota Semarang

d. Hak mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakah &orum
Komunikasi KBIH Kota Semarang

e. Hak mendapat perlakuan sama ( Dokumentasi Forum
Komunikasi KBIH Kota Semarang, di kutip pada tarig@a
Maret 2014 )

3. Kewajiban Anggota

a. Menjunjung tinggi dan mentaati peraturan yang adéard
anggaran dasar/ anggaran rumah tangga Forum Koasinik
KBIH Kota Semarang dan peraturan yang berlaku dufio
Komunikasi KBIH Kota Semarang

b. Menjaga nama baik Forum Komunikasi KBIH Kota Semgra
dan Pemerintah (Kementerian Agama)

c. Membayar uang pangkal dan iuran yang telah ditetaplalam

anggaran dasar oleh pengurus.
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d. Menjaga hubungan baik antar sesama anggota (KBIH)
(Dokumentasi Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang, d
kutip pada tanggal 1 Maret 2014)

4. Hak, Wewenang dan Kewajiban Pengurus

a. Dalam menjalankan dan wewenang pengurus mempunyai

kewajiban dan tugas untuk:

1) Menyelenggarakan musyawarah, sidang dan rapat

2) Menetapkan program kerja

3) Mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan
kegiatan — kegiatan yang dilaksanakan atas namanfor
Komunikasi KBIH Kota Semarang

4) Membina hubungan baik dengan dan badan atau oaganis
lain

b. Pengurus Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang
menjalankan hak, wewenang dan kewajiban berdasarkan
ketentuan — ketentuan anggaran dasar / anggaraahrtangga
membuat dan menetapkan peraturan yang belum didatam
anggaran rumah tangga

c. Dalam menjalankan tugas dan kegiatan kepengurpsagurus
berhak menggunakan nama Forum Komunikasi KBIH Kota
Semarang (Dokumentasi Forum Komunikasi KBIH Kota

Semarang, di kutip pada tanggal 1 Maret 2014 )
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3.1.5. Peran Forum Komunikas KBIH Kota Semarang dalam Bimbingan
Haji

Program Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang Membant
penyelenggaraan ibadah haji, karena menjadikan rjpeke Depag
semakin ringan. Meskipun kelahiran KBIH tidak dikekaki, karena
Kemenag semakin tersaingi, karena 60-70% jama’amgiketi KBIH,
namun setelah lahir sangat dibutuhkan dan bermanfzagi
penyelenggaraan ibadah haji selama ini. Ketika KB#thya diberikan
tugas hanya membimbing di Indonesia pada tahurilsebga, namun
zaman Anggito Abimanyu, KBIH diperbolehkan untuk miembing
sampai di Makkah, karena jama’ah haji selama ingyaelakukan Haji
secara mandiri mengalami kebingungan dalam prostakganaan
ibadah haji seperti syarat rukunnya, oleh karema péran KBIH
dibutuhkan di sana, bahkan diberikan ruang untuk $doter ada
pembimbing, namun ada beberapa syarat sebuah KBIHk ubisa
membimbing sampai ke Makkah diantaranya pembimlsiedifikat,
punya izin, punya jama’ah.

Peran Forum Komunikasi KBIHKota Semarangsebagai
kepanjangan tangan dari KBIH memiliki tanggung javimukan hanya
terhadap jemaah haji saja, tetapi memiliki tanggjavgab yang lebih
besar yaitu kepada Allah SWT, oleh karena itu hasesantiasa

mengadakan ceking dan dapat memastikan secaratguatsting ibadah
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yang dilakukan oleh jemaah haji (Dokumentasi Forllomunikasi

KBIH Kota Semarang, di kutip pada tanggal 17 Fetr2@l14).

3.1.6. Strategi Forum Komunikass KBIH Kota Semarang dalam

Mengembangkan Kualitas Anggota

Pengembangan KBIH diarahkan pada tercapainya misi
mengantarkan jama’ah haji agar dapat melaksandbkatalh dengan
benar sesuai syariat, serta mewujudkan cita-citamgak menggapai

predikat haji mabrur, dengan ikut: meningkatkannggulan umat di

bidang keimanan dan ketagwaan, memberikan bekalbibgan

manasik di tanah air, dan mengadakan pendampireghadap jamaabh.

Sehingga langkah yang ditempuh adalah ;

1. Mengarahkan setiap KBIH anggota untuk menyediakanadga
pembimbing yang kompeten baik pengetahuan dan psagun
terhadap lokasi tanah suci. Pembimbing yang dipitéreka yang
hafal manasik sehingga bisa membetulkan jamaahagtuwaktu
ketika ada kesalahan dalam melakukan ketentuaralibbdji, hafal
kondisi dengan tujuan ketika melaksanakan bimbirdjalanah suci
pembimbing bisa dengan cepat mengantarkan jemaalolesi-
lokasi tanpa tersesat, dan yang tidak kalah pemgagrembimbing
harus hafal dengan jemaah yang di bimbing dengamkin ketika
mendampingi di tanah suci tidak salah orang.

2. Menerapkan sistem kekeluargaan pada setiap anggotam

Komunikasi KBIH Kota Semarang dalam arti bahwa s&jamaah
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yang bergabung dalam KBIH dimaksud diharuskan gatiengenal,
saling menghormati dan membantu. Hal ini pentingnyget karena
merupakan bekal pada saat pelaksanaan ibadah dh taoci
nantinya. Cara yang dilakukan adalah jalinan kokasiiyang terus
dibangun dengan jamaah selama persiapan di tamatiaai juga
selama berada di tanah suci ketika melaksanakdalibaaji.

. Peningkatan pelayanan dengan tetap menerapkanppoihayaran
yang terjangkau. Hal ini adalah bagian dari stiateguk menarik
calon jamaah haji agar bergabung dengan KBIH. Sehatah
menjadi pertimbangan bagi konsumen bahwa dalam kheKiIH
dipastikan murah tetapi memberikan fasilitas yaag.bPenerapan
prinsip bahwa keberadaan KBIH bukan sebagai lembagais
sehingga biaya yang dibebankan bukan berdasarkdimpangan
keuntungan bagi KBIH tetapi disesuaikan dengan tkefaun yang
diperlukan jamaah.

. Mengenai keluhan-keluhan dari Tim Pembimbing Hajddnesia
(TPHI), sebaiknya TPHI dan pengurus serta pembighderi KBIH
masing-masing mengadakan introspeksi. Menurut peata saya,
tugas TPHI beberapa tahun terakhir ini, setelatdibeya KBIH,
menjadi lebih ringan. Sebab tugas pembekalan paingabt manasik
haji, bimbingan langsung dalam pelaksanaan ibadataludan haji,

serta pengajian-pengajian sudah ditangani oleh KBikhingga
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TPHI boleh dikatakan hanya tinggal memimpin rapgiat ketua
rombongan (Karom) dan ketua regu (Karu) saja.
5. Pada waktu belum ada KBIH, atau baru ada satu ddi&éd Kmaka
TPHI dan TPIHI betul-betul harus turun ke lapangaamimpin
jamaah, untuk memberikan bekal pengetahuan manhsik
membimbing pengamalannya di lapangan bersama jandem
memberikan ceramah-ceramah agama. Dari kenyataanmaka
sebenarnya TPHI diuntungkan dengan adanya KBIH.pAdgika
terjadi hubungan yang kurang harmonis antara TPHin d
pembimbing dari KBIH, maka inilah ujian badgeadership kita
masing-masing (Ali Mukti, Wawancara tanggal 28 leeior2014)
3.2. Gambaran Permasalahan Bersama Forum Komunikas KBIH Kota
Semar ang dan Upaya Penyelesainnya
Idealnya sebuah organisasi yang mengingink@anisasinya berjalan
maksimal dan mencapai tujuan secara optimal yagiar ada persepsi yang
sama, langkah yang sama, agar tidak terjadi sakbgtan diantara KBIH,
meskipun rebutan jama’ah sering terjadi sampairaekg
Sebagai lembaga yang membutuhkan jama’ah untulp tetesis,
perjalanan KBIH yang berada dibawah naungan Forumutikasi KBIH
Kota Semarang terjadi banyak permasalahan danidellifat dalam tabel

berikut :



Tabel 3.1
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Problematika dan Upaya Penyelesaiannya

MASALAH

UPAYA PENYELESAIAN

3. Kurang diperhatikan keberada

. Pernah berdiri Khodimul Ummalh,

yang menyaingi KBIH. Khodimu
Ummah, merupakan

manasik, yang dihimpun ole

pemimpinnya orang
perkumpulan ini dilakukan karer
pemimpinnya tahu siapa saja ya

akan berhaji

dikumpulkan untuk latihan bersama

dibawah pimpinannya,
orang tidak berminat masuk
KBIH.

. Persaingan diantara KBIH yar
tidak sehat, hal ini dikarenakan jik
KBIH sedikit jama’ahnya mak
ke Mekka

tidak bisa berangkat

maka mereka berlomba-loml

untuk mencari sebanyak mungKi

jama’ah dengan menjelekkan KBI

lain.

kumpulan

Kemenag,

kemudian

h

sehingga

di

19

Ka

hh

Da

H

1. Memperbanyak

. Memperbanyak

. Ada program pembinaan terhad

. Menggunakan

diantara anggota baik formal

maupun non formal untuk salin

menguatkan, dan menekank

komunikasi

kepada setiap anggota untuk

saling komitmen menjaga aturan

Forum Komunikasi KBIH Kotd

Semarang yang telah disepakat|.

dengan Kemenag.
KBIH, namun masalah vyan
paling akut adalah pengebir:
KBIH yang mengarah pad
pembubaran KBIH di Indonesi
sehingga dibutuhkan persatu
diantara KBIH.

berbag
pendekatan diantaranya:

a. Pendekatan Rasional,
dala

suatu  pendekatan

komunikasi

yaitu

an

m
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KBIH oleh Kementerian Agama
(Kemenag), meskipun sekarapg
Forum Komunikasi KBIH Kotg
Semarang lebih sering komunikasi
dengan Kemenag dan mengajukan
diri sebagai partner Kemenag yang
mampu membantu memperingan
pekerjaan Kemenag, sedangkan
imamnya kemenag, kita mengikuti
segala aturan Kemenag, sehingga
sekarang terjalin hubungan yang
harmonis dengan Kemenag.
. Bermunculannya KBIH yang tidak
punya izin, yang banyak
memberangkatkan haji, namun
tidak harus membuat laporan pra
dan pasca pelaksanaan haji seperti
apa yang telah dilakukan oleh

KBIH yang berizin sehingga terjadi

ketimpangan. KBIH yang tidak
mempunyai izin diantaranya:
a. Al Mufhti

Al-Mufti berdiri 2010.

. Pendekatan emosional, yak

proses kerja Forun
Komunikasi KBIH  Kota
Semarang yang lebi
menekankan kepada asp
penalaran. Pendekatan

dapat  berbentuk  prose
berfikir induktif yang dimulai
dengan memperkenalka
fakta-fakta, konsep, informa
atau  contoh-contoh  d3
kemudian  ditarik  suat
generalisasi (kesimpular

yang Dbersifat menyeluru

(umum) atau proses berfiki

deduktif yang dimulai dar

kesimpulan umum da

kemudian dijelaskan secara

rinci melalui contoh-contol

dan bagian-bagiannya.

upaya menggugah perasd
(emosi) anggota  Forur

Komunikasi KBIH Kota

ek

ni

n

N

ni

an
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dengan

Ketuanya Syarif Hidayatulla
tetapi sudah meninggal dun
dan di gantikan oleh istriny
yang bernama Hj. Kasiyati. A
Mufti berubah menjadi KBIH
Al Mufthi pada tahun 201}
berkantor di

jalan  Ray

Madukoro, Perum Semarar
Indah DV/1, Semarang. te

024 762 6480, 081575198000

. Az Zuhri

Az-zuhri berdiri tahun
2011. Ketuanya Abah Saift
Anwar namun sudah meningg

dunia dan di gantikan ole

istrinya yang bernama Azizah.

Az-zuhri berubah KBIH AZ
zuhri pada tahun 2013 vyalr
berkantor di Ketileng

Indah/No.6.

5. Ada oknum Kemenag bagian Hs

yang tidak suka dengan KBI

memberikan  informa

ia

9

p

U

al

"9

Semarang dalam menghay|
yang sesuai dengan ajar
agama dan budaya.

Pendekatan pengalama
yakni Forum Komunikas

KBIH kota Semaran(

ati

an

n,

)

memberi kesempatan kepada

anggota untuk
mempraktekkan da
merasakan hasil-hasi
kerjanya.

. Pendekatan pembiasag
yakni Forum Komunikas
KBIH kota Semarang
memberikan kesempata
kepada untuk melakuka
pekerjaan sesuai kebiasa

yang dilakukan dalam KBIH

nya.

. Pendekatan fungsional, yak

Forum Komunikasi KBIH
kota Semarang menyelesaik

berbagai masalah berdasark

N

an,

AN

n

an

L

ni

an

an




51

kepada setiap calon jama’ah hgaji

untuk tidak mengikuti KBIH karena

akan mengeluarkan banyak biaya,

lebih baik biaya tersebut dibugat

untuk membeli oleh-oleh atau

lainnya. Hal ini dilakukan karena

mereka jatah lahannya berkurang

dengan sedikitnya orang yang ikut

bimbingan mandiri yang dilakukan
Kemenag. Pada

keberadaan KBIH tidak

mengurangi pendapatan Kemenag

akan tetapi

Kemenag, karena

pelaksanaan bimbingan haji dan

meringankan  beban
dalam membimbing haji.

. KBIH kurang bisa menciptakan

kebersamaan dalam kloter. Diantara

KBIH hanya mementingkan

kelompok-nya sendiri, melakukan

persaingan yang tidak sehat dengan

menjelek-jelekkan KBIH yang lain.

5. Dilakukan evaluasi pada rapat

dasarnya

menguntungkan 6. Aktivitas

membantu

Kemenag

fungsi pentingya bagi setigp
anggota.

f. Pendekatan keteladanan, yaitu

pimpinan Forum Komunikas
KBIH kota Semarang
memberi contoh yang baik

kepada setiap anggota.

bulanan, tri wulan dan tahunan
dan evaluasi setelgh
melaksanakan bimbingan ibadah
haji (pasca haiji)

Forum Komunikas
KBIH kota Semarang dikatakan
berjalan secara efektif dan yang
menjadi tujuan benar-benar dapat
dicapai adalah apabila dalam
pencapaiannya dikeluarkan
pengorbanan-pengorbanan yang
wajar. Atau lebih tepatnya jika
kegiatan

anggota Forum

Komunikasi KBIH kota

Semarang dilaksanakan menufut




52

Setiap KBIH merasa kelompokny
sendiri adalah yang paling ben
dalam masalah ubudiyah dan
cenderung menyalahkan ibad
yang dilaksanakan KBIH lain.

. KBIH juga sering berebut kam:
dalam penginapan yang disediak
tidak mg

oleh maktab, dan

dicampur dengan anggota ya

berbeda KBIH. Memang ad

oknum-oknum nakal yang ingi
merebut kamar-kamar yang ba
dari penginapan yang disediak
oleh maktab. Tetapi tidak sem
KBIH suka dengan cara-ca
demikian, karena bagaimana b
menjadi haji yang mabrur, kala
hatinya sudah tidak bersih. Ja
menggeneralisasi, bahwa KBI
berebut kamar adalah tidatair.

Pada musim haji yang lalu, sa

a

ar

ah

ar

an

10

a

1k

an

a

ra

Sa

10]

adi

H

ya

menyaksikan, beberapa kloter yang

mendiami sebuah gedung tid

ak

prinsip-prinsip manajemen, mal

akan  menjamin  tercapainy
tujuan yang telah ditetapkan ol
lembaga yang bersangkutan g
akan menumbuhkan sebuah ci
(image)  profesionalisme d
kalangan masyarakat (khususr
jama’'ah haji) yang membutuhks
jasa KBIH. Strategi yan
didukung dengan metode ya
bagus dan pelaksanaan progr|
yang akurat, akan menjadiks
aktivitas KBIH anggota menjac
matang dan berorientasi jelas
mana cita-cita dan tujuan telz

direncanakan. Karena tujuan d

cita-cita yang jelas dan realisti

Ka

a

pasti akan mendorong para
pengurus dan pelaksana
mengikuti arah yang telah

direncanakan.

. Perlu ada mekanisme kontr

sistematis dari instan

yang

ol

Si
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terjadi keributan berebut kamar.

Antar KBIH tampak memiliki

saling pengertian, sehingga saya

melihat adanya kebersamaan (

Mukti, Wawancara tanggal 28

Februari 2014)

Ali

. Menekankan kepada selur

Forum Komunikasi KBIH kota

Semarang terhadap semua KB

H,

dan semua KBIH harus membuat

pembukuan  keuangan vya
transparan serta siap unt
diaudit. Aturannya secara rin
perlu dituangkan dalam peratur

pemerintah.

anggota untuk mengutamak
public relation release, dan

pelayanan pelanggan ya

ng

diterapkan, maka semakin tampak

bahwa semakin banyak lembaga

yang menyertakan komitmen kyat

terhadap upaya meningkatk

kepuasan pelanggan. Kepuasan

pelanggan dapat memberik

beberapa manfaat, diantaranya

hubungan antara sebuah lemb:x
dan pelanggan menjadi harmon
memberikan dasar yang baik ba

pembelian ulang, dan terciptan

hga

S,

Agi




54

loyalitas pelanggan, sehingga

membentuk suatu rekomendasi

dari mulut ke mulut Word of

mouth) yang menguntungkan bal

lembaga atau organisasi tersebut.

gi

. Menekankan kepada anggota

Forum Komunikasi KBIH Kotg

Semarang untuk lebih banyak

menjalin  komunikasi  dengan

jamaah haji yang telah melakuk

bimbingan sangat berpengar

pada kegiatan pemasaran KBIH.

Membina hubungan baik deng

jamaah haji yang telah mengikuti

bimbingan sangat berpengar
pada proses perekrutan pese

bimbingan. Jika hal yang ba

ditanamkan dalam diri jamaah

haji yang telah mengikuf

bimbingan, maka citra baik itu

akan dengan sendirinya menar

simpati jamaah haji untu

menginformasikan pada pese

prta

k

k

=

rta




55

bimbingan lainnya.
10.Menekankan KBIH anggota
Forum Komunikasi KBIH Kotd
Semarang persaingan dilakukan
dengan lebih memperhatikan
kualitas dari bimbingan calgn
jamaah haji. Sehingga terciptanya
kemajuan KBIH tersebut oleh
kuantitas calon jamaah haji yang
mengikuti bimbingan. Dengan
banyaknya calon jamaah haji
yang mengikuti bimbingan, bukan
menjadikan merosotnya semangat

kerja dari para pengurus. Jusfru

hal inilah yang menjadi motivas

pengurus agar lebih semangat

melayani calon jamaah haji,
sebagai wujud kemajuan lembaga
atau organisasi, sehingga tidak
ada persaingan tidak sehat, karena
mutu yang diutamakan dari pagda

promosi yang tidak sehat dengan

menjelekkan KBIH lain (Al
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Mukti, Wawancara tanggal 28

Febuari 2014)

3.3. Problem Solving Forum Komunikass KBIH Kota Semarang tentang
Permasalahan yang Dihadapi oleh KBIH pada Penyelenggaraan Haji
tahun 2013

Problem solving Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang tentang
permasalahan yang dihadapi oleh KBIH se Kota Samargada
penyelenggaraan haji dengan melakukan antara lain:

1. Pemahaman terhadap akar konflik yang terjadi patlapsanggota seperti
konflik perebutan jama’ah antar anggota Forum Kokas KBIH Kota
Semarang maupun dengan luar Forum Komunikasi KBdHupdiketahui
akar konfliknya, apakah karena terjadi kesalahamunikasi dari setiap
anggota antau ada penyebab lain seperti mementget tdari anggota
Forum Komunikasi KBIH perlu ditelusuri.

2. Pemecahan masalah, secaa-win solution. Menyediakan mekanisme
agar pemecahan masalah dilakukan oleh Forum KorasinikkBIH Kota
Semarang kepada setiap anggota yang bermasaldhkementingan kedua
belah anggota sehingga membuka peluang bagi pearecahsalah yang
menguntungkan semua anggota yang bermasalah.

3. Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang melakukproblem solving
dengan berorientasi ke depan karena dalam pembuigidang apa yang

terjadi dan siapa benar, siapa salah bukan mergads penyelesaian
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masalah, melainkan bagaimana kedua belah anggssanténcari solusi
yang disepakati bersama untuk ke depan. Kedua laglggota difasilitasi
untuk berpikir ke depan, bukan untuk membuktikapaiyang benar dan
siapa yang salah kemarin atau pada waktu yang lain.

. Adanya upaya menyelamatkan muka, terutama dalamskasus yang
menyangkut nama baik setiap KBIH. Dalam mediasruffoKomunikasi
KBIH menyelesaikan permasalahan berdasarkan priksiphasiaan dan
prinsip win-win solution yang menjamin kedua belah anggota tidak akan
dipermalukan akibat kekalahan.

. Setelah Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang memgiin beberapa
alternatif pemecahan masalah dievaluasi secaraisdabrp Forum
Komunikasi KBIH Kota Semarang membandingkan antesil evaluasi
dan berusaha memilih alternatif pemecahan yangiterb

. Rekonsiliasi diantara anggota Forum Komunikasi KB{ldta Semarang
dan melakukan mediasi ketika terjadi permasalaterg yrumit diantara
anggota, seperti rebutan jama’ah, saling menyi#taty kurang transparan
diantara anggota.

. Melakukan evaluasi pembimbingan baik di tanah an di tanah suci
kepada setiap anggota Forum Komunikasi KBIH Kotm&ang.

. Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang melakukan sgites antar
petugas KBIH Anggota, sehingga tidak terjadi dikoitodiantara KBIH
Anggota.

. Program Bimbingan oleh KBIH anggota diperjelas.
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10.Perlu adanya Standarisasi Pelayanan Minimal yalaikukan oleh setiap
KBIH anggota.
11.Melakukan rapat rutin untuk saling melengkapi dakat pikiran jika
melakukan pelaporan sehingga terjadi singkronigakiporan yang saling
menguntungkan diantara anggota.
Evaluasi kegiatan setelah melakukan bimbingandea) membahas ke
depan prospek KBIH dengan saling membantu diargaggota sebagaimana

firman Allah (Ali Mukti, Wawancara tanggal 28 Febaru2014)

5
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“... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakabajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuata dakn

pelanggaran...”.(QS. al-Maidah: 2)

Selain itu ada beberapa peranan yang dilakukan dfelhum
Komunikasi KBIH Kota Semarangang akan membantu berfungsinya anggota
dalam Forum Komunikasi KBIHota Semarang secara antar persona. Peranan-
peranan tersebut membantu mengubah cara kerja, enlemap, mengatur dan
menjaga kelangsungan kelompok dan mampu menjaligonosolving diantara
setiap permasalahan yang terjadi diantara anggatantKomunikasi KBIH
Kota Semarang. Beberapa bentuk peranan tersebut &aitara
1. Mendorong memuiji, menunjukkan minat, setuju pada, dan merseperan

serta setiap anggota; menunjukkan kehangatan padgot@ lainnya,

mendengarkan gagasan setiap anggota dengan sekdamaserius,

menunjukkan toleransi atas gagasan-gagasan yargdaerdari gagasan
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sendiri, menyampaikan perasaan bahwa ikut sertaagggota lain
merupakan sesuatu yang penting.

. Menyelaraskanmerenungkan perbedaan diantara anggota-anggoteydain
berusaha mendamaikan perselisihan, mengurangidaeag karena konflik
melalui gurauan.

. Berkompromi bekerja dalam situasi konflik, anggota dapat memnkava
suatu kompromi dengan mengalah, dengan mengakailakes), dengan
menertibkan diri sendiri demi keselarasan kelompaiku mencari posisi
jalan tengah.

. Menjaga gawang dan melancarkderusaha menjaga saluran komunikasi
agar tetap terbuka dengan mendorong sebagian angginik berperan serta
atau dengan mencegah peran serta beberapa arajgotal

. Menentukan standar atau cita-citaenyatakan standar bagi kelompok atau
menilai kualitas proses kelompok (yang berbeda denilai kandungan
diskusi).

. Mengamati: mencatat berbagai aspek mengenai prkskEsnpok dan
menyerahkan informasi ini, bersama-sama denganfgemaya, kepada
penilaian kelompok mengenai prosedurnya. Kontribusi paling baik
diterima bila anggota yang bersangkutan dimintd ¢tferum Komunikasi
KBIH Kota Semarang untuk melakukan hal tersebutngBmat harus
menghindari penilaian yang menunjukkan persetugian penolakan dalam

melaporkan pengamatannya.
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7. Mengikuti: setuju pada kelompok, menerima gagasayagan anggota lain
secara pasif, berlaku seperti penonton dalam dikalsmpok (Ali Mukti,
Wawancara tanggal 28 Februari 2p14

Perilaku-perilaku berikut diarahkan Forum Komunik&®BIH Kota

Semarang untuk mencapai tujuan kelompok melaluiudinan pemecahan

masalah:

1. Mengawali-berkontribusi: mengajukan gagasan barau atara baru
memandang tujuan kelompok. Ini mencakup tujuan laéau definisi baru
permasalahan. Usaha ini bisa meliputi pengusulamepahan masalah atau
suatu cara penanganan kesulitan yang dihadapi en§goum Komunikasi
KBIH kota Semarang, juga bisa mencakup suatu puwsédru untuk
mengatur usaha-usaha Forum Komunikasi KBIH Kota &ang dengan
lebih baik.

2. Mencari informasi meminta penjelasan, informasi yang berwenang dan
fakta-fakta yang relevan dengan masalah yang dibaha

3. Mencari pendapamencari informasi terutama yang berkaitan dengkai ni
nilai yang melandasi saran-saran yang sedang uifrmgkan alih-alih
berkaitan dengan data faktual.

4. Memberi informasi menawarkan fakta atau generalisasi berdasarkan
pengalaman atau sumber yang berwenang.

5. Memberi pendapatmenyatakan keyakinan atau pendapat yang relevan
dengan saran yang telah diajukan. Penekanannya kepiada usulan yang

harus menjadi pegangan setiap anggota Forum KomsinikBIH kota
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Semarang dari pada kepada usulan yang hanya menyégiktor-faktor atau
informasi.

. Menguraikan memperluas usul-usul dengan contoh-contoh atawatran
ulang, menawarkan rasionalisasi atas usulan yajgkdin sebelumnya, dan
mencoba menentukan hasilnya bila suatu usul dites@tiap anggota Forum
Komunikasi KBIH kota Semarang.

. Mengkoordinasikanmenunjukkan hubungan di antara berbagai gagasan da
usul, atau mencoba mengkoordinasikan aktivitas @aggForum
Komunikasi KBIH kota Semarang.

. Mengarahkan menunjukkan posisi kelompok dengan menyimpulkan
kemajuan dan penyimpangannya dari arah atau tukgompok yang
disepakati, atau dengan mengajukan pertanyaan marg@h yang diambil
kelompok.

. Mengevaluasimembandingkan pencapaian Forum Komunikasi KBIH kota
Semarang berdasarkameberapa kriteria atau standar berfungsinya
kelompok. Ini mencakup mempertanyakan kepraktideipgisan, atau

prosedur suatu usul.

10.Memberdayakan mendorong anggota Forum Komunikasi KBIH kota

Semarang untuk melakukan tindakan, atau membuaitlksgn, berusaha

meningkatkan kualitas kegiatan.

11.Membantuprosedur membantu atau mempermudah kerja anggota Forum

Komunikasi KBIH kota Semarang dengan melakukanaeasbagi anggota
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Forum Komunikasi KBIH kota Semarang, melakukan sdgeyas rutin (Al
Mukti, Wawancara tanggal 28 Februari 2014)

Prinsip-prinsip yang dilakukan oleh Forum Komunik&8IH Kota
Semarang dalam mengatasi setiap permasalahan gigadj dalam organisasi
sebagai berikut:

1. Prinsip suka relavbluntariness)

Penyelesaian masalah yalegitimate adalah penyelesaian masalah
yang diikuti oleh para anggota secara sukarela kdgnutusannya pun di
terima secara bulat-bulat oleh para anggota tadpaya tekanan. Hal itu
hanya mungkin tercapai apabila prospsoblem solving dipandang
legitimate oleh para anggota Forum Komunikasi KBibta Semarang.
Legitimasi prosesproblem solving adalah legitimasi moral berdasarkan
penerimaan para anggota, bukan legitimasi karemeyadtekanan dari
orang yang karismatik atau karena adanya aturanurhukPrinsip
sukarelawan menjadi tiang penting progg®blem solving di Forum
Komunikasi KBIH kota Semarang.problem solving yang baik
mensyaratkan para anggota tidak dalam tekananaketdédakukan proses
penyelesaian masalah sehingga hasil yang dipersé&ama problem
solving benar-benar memenuhi kepentingan para anggotaapggota atau
mediator pun bisa sewaktu-waktu menghentikan prgsesyelesaian
masalah ketika salah satu anggota tidak secara relkabersedia untuk

menjalankan penyelesaian masalah secara baik.
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2. Prinsipnetralitas dan tidak beranggotanfparsialitas)

Persoalan yang ikut serta menentukan keberhagilzblem solving
adalah adanya posisi netral mediator dan ketidakiggjotaan mediator
selama proses perdamaian berlangsung. Dua hal nigtralitas dan
ketidakberanggotaan) adalah dua hal yang salingengképi dan
menentukan keberhasilan penyelesaian masalah.

Netralitas ditunjukkan dengan tidak adanya konkiépentingan
yang ditanggung oleh seorang mediator, baik kardn#bungan
persaudaraan atau hubungan persahabatan dengdn ssdia anggota.
Mediator yang netral adalah mediator yang bisaridige oleh semua
anggota dan tidak memiliki kepentingan pribadi giaxsses mediasi yang ia
fasilitasi, kecuali kepentingan untuk memfasilitasmunikasi antara kedua
belah anggota.

3. Collaborative Problem Solving (pemecahan masalah bersama)

Problem solving, khususnya fasilitatif adalah bentuk pemecahan
masalah yang dilakukan secara bersama (kolaboaatifira kedua anggota
yang bersengketa. Ada dimensi kerjasama dalam [emayan masalah
melalui mediasi karena mediasi merupakan bentuk/glesaian masalah
bersama antara anggota-anggota yang bertikai yasdnya ditentukan
oleh mereka sendiri bukan oleh mediator.

4. Prinsip hasil disepakati bersama.
Secara umum penyelesaian sebuah masalah bisakdifekiengan

beberapa kemungkinan hasil.
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5. Prinsip kerahasiaan

Kerahasiaan dalanproblem solving adalah sebuah upaya untuk
menjadi proses agar berjalan lancar dengan adaeyerbkikaan para
anggota untuk mengungkapkan perasan, emosi, mauygkirannya.
Jaminan kerahasiaan membantu menciptakan suasdog dan pencairan
solusi secara jujur dan bebas karena para angmatia memiliki beban
bahwa apa yang ia sampaikan akan ada konsekuemsia&tibat yang
berkepanjangan. Hal itu dapat dicapai apabila gar&un informasi selama
problem solving tidak diketahui anggota-anggota yang tidak
berkepentingan. Kerahasiaan berlaku bagi mediatarpom para anggota.
Mereka harus berkomitmen bahwa informasi yang nzeméngan atau
rasakan selama mediasi tidak disampaikan kepadgotmgnggota yang
tidak terlibat langsung dan proses dialog. Jadialkasiaan bisa
memperbaiki kualitas komunikasi antara anggota dahgan anggota lain
yang bermasalah.

6. Pemberdayaarefipower ment) dan Pengakuan

Keunikan problem solving terletak kepada kemampuan untuk
melakukan pemberdayaan para anggota dan untuk ptekemn pengakuan
akan adanya kesamaan atau perbetlasic needs (kebutuhan dasar) yang
dimiliki oleh para anggota. Pemberdayaan memiliki penting dalam
seluruh prosegroblem solving karenaproblem solving termasuk resolusi
konflik yang dilakukan oleh para anggota Forum Kaikasi KBIH kota

Semarang itu yang harus mampu mencari solusi bagal@mh mereka
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sendiri, dengan difasilitasi oleh Forum Komunik&8IH kota Semarang
selaku pengurus. Kemampuan para anggota untuk mesayjean masalah
mereka sendiri itulah yang menjadi inti dari pendagaan.

7. Solusi unik

Problem solving didasarkan atas sebuah proses yang terbuka bagi

kemungkinan solusi yang tidak terbatas dan kreakgh karena itu,
pengurus Forum Komunikasi KBIH kota Semarang tideska menebak apa
hasil akhir yang akan mereka capai dengan ikua skafam prosegroblem
solving. Solusi dalam prosegroblem solving “harus ditemukan dan
diciptakan”, bukan “terencana dan tertera dalamatpesin”. Iltulah yang
membuat solusi yang tercapai dalgmoblem solving bersifat unik (Ali
Mukti, Wawancara tanggal 28 Februari 2014)

Beberapa upaya di atas menjadikan diharapkan mamgmgurangi
berbagai masalah yang dihadapi anggota Forum KdmsiniKBIH kota
Semarang dan selama ini berbagai cara di atasrtedafpu menjadikan Forum
Komunikasi KBIH kota Semarang menjadi organisasigyaolid dan semakin
dibutuhkan oleh Kemenag dalam perjalanan organidaEim membimbing
jama’ah haji menunaikan ibadah haji.

Berdasarkan hasil dari beberapa KBIH anggota FoKomunikasi
KBIH Kota Semarang menyatakan menjadikan permaaalalisetiap KBIH
diatasi dari masalah persaingan perekrutan jamaahpai masalah dalam
menjalankan tugas dan amanghng telah dibebankan ketika menjadi

pembimbing. Sehingga proses bimbingan dand@®pngan selama ini
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bisa berjalan dengan lancar damaksima (Arif Fadilah, Sekretaris KBIH
Sirothol Mustagim, Wawancara, 5 Maret 2014).

Penunjukan terhadap pengurus Forum Komunikasi KBHldta
Semarang yang benar-benar memiliki tanggung jawamjadikan setiap
masalah yang terjadi diantara KBIH anggota ForunmKoikasi KBIH Kota
Semarang bisa terselesaikan dengan berlandaskem skiekeluargaan, dan
pencarian jama’ah dapat berjalan dengan jalan yantesional dan sesuai
etika organisasi yang berlandaskan ajaran Islam.

Sistem evaluasi yang digunakan Forum Komunikasi HKBKota
Semarang adalah dengan menggunakan metode muslawara diskusi
bersama bagi para anggota pada saat pasca pemgigay bimbingan, baik
bimbingan pada saat di tanah air (pembekalan)pibigan di tanah suci
(pelaksanaan) maupun bimbingan di tanah air (pascah ha) menjadikan
semua KIBH anggota Forum Komunikasi KBIH Kota Seamsy dapat
menjalankan tugasnya dengan amanah tanpa ada rpgasayang tidak
sehat.

Sistem pengawasan/evaluasi yang dilakukan olehnfrd€omunikasi
KBIH Kota Semarang terhadap proses bimbingan yatakukan anggota
juga menggunakan metode wawancara dengan jama‘akni ypengurus
mengambil salah seorang jama’ah untuk dijadikanpsag untuk dimintai
keterangan terkait dengan bimbingan dan pekygang telah diberikan
oleh pengurus KBIH kepada jama’ah. Dengan adawgtuasi/pengawasan

tersebut, diharapkan Agar pengurus tau pembigniorengetahui kemampuan
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dari para jamaahnyadapun hal-hal yang dievaluasi antara lain; apakah
jamaah bimbingan KBIH NU sudah memahami dan mersguasateri
bimbingan, sejauh mana jama’ah mampu mergeikannya, dan sejauhmana
tingkat kepuasan jamaah terhadap pelayanan yaregildih oleh pengurus
KBIH. Selain evaluasi perekrutan dan proses binmdong-orum Komunikasi
KBIH Kota Semarang juga melakukan koordinasi daalasi kinerja para
pengurus KBIH anggota selama penyelenggaraan bgabirberlangsung.
Kegiatan evaluasi tersebut dilakukan dengan har&pdapan anggota Forum
Komunikasi KBIH Kota Semarang bisa memkan pelayanan kepada jamah
haji secara maksimal dan lebih baik dari tahun{takabelumnya. Sehingga
jamaah haji yang merkuti bimbingan merasa puas atas pelayanan dan
bimbingan yang diberikan oleh KBIH dan minat maakat untuk mengikuti
bimbingan di KBIH semakin mengkat (Ahmad Sulbi, KBIH Nurul Huda,

Wawancara, 7 Maret 2014).



